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ABSTRAK 

Batu bata adalah bahan utama sebuah bangunan, sehingga kuat tekan batu bata 

merupakan hal penting untuk diketahui, karena berhubungan dengan kondisi rumah 

yang baik. Oleh sebab itu telah dilakukan penelitian tentang batu bata dengan 

penambahan serbuk gergaji dan abu pada tanah liat, dengan tujuan untuk menguji 

dan membandingkan kuat tekan batu bata dengan bahan campuran yang berbeda.  

Pada penelitian ini dibuat batu bata dengan penambahan serbuk gergaji dan abu 

sebanyak 0%, 10%, 20% dan 30%.  Pengujian kuat tekan ini dilakukan dengan 

menggunakan Universal Testing Machine (UTM).  Penelitian ini dilakukan dengan 

membuat batu bata dengan komposisi bahan campuran yang  berbeda dan melalui 

beberapa proses; penjemuran, pembakaran serta pengujian kuat tekan.  Hasil 

pengujian yang  diperoleh menunjukkan bahwa penambahan serbuk gergaji dan abu 

pada tanah liat mempengaruhi kuat tekan pada batu bata.  Semakin banyak bahan 

campuran yang ditambahkan maka semakin rendah kuat tekan yang dihasilkan. 

Selain itu, batu bata dengan penambahan serbuk gergaji 10% dan 20%  memiliki 

kuat tekan yang  lebih besar jika dibandingkan batu bata dengan penambahan abu 

10% dan 20%.  Untuk batu bata dengan penambahan serbuk gergaji 30% dan abu 

30% memiliki kuat tekan yang sama. 

Kata Kunci: Abu, batu bata, kuat tekan. serbuk gergaji,  tanah liat. 
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ABSTRACT 

Bricks are the main material of a building, so the compressive strength of bricks is 

important to know, because it is related to the good condition of the house. 

Therefore, research has been carried out on bricks with the addition of sawdust and 

ash to clay, with the aim of testing and comparing the compressive strength of 

bricks with different mixed materials. In this study, bricks were made with the 

addition of sawdust and ash as much as 0%, 10%, 20% and 30%. This compressive 

strength test was carried out using the Universal Testing Machine (UTM). This 

research was conducted by making bricks with different compositions of mixed 

materials and through several processes; drying, burning and testing compressive 

strength. The test results obtained indicate that the addition of sawdust and ash to 

the clay affects the compressive strength of the bricks. The more ingredients added, 

the lower the compressive strength produced. In addition, the bricks with the 

addition of 10% and 20% sawdust had a higher compressive strength than the 

bricks with the addition of 10% and 20% ash. For bricks with the addition of 30% 

sawdust and 30% ash have the same compressive strength. 

Keyword: Ash, bricks, compressive strength, sawdust, clay. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Batu bata merupakan salah satu unsur yang terbuat dari tanah liat. Batu bata 

merupakan salah satu material yang digunakan untuk membuat suatu bangunan dan 

merupakan unsur penting dalam pembuatan konstruksi bangunan. Bahan untuk 

membuat batu bata berasal dari tanah liat yang kemudian dipanaskan pada suhu 

tinggi hingga tidak dapat hancur lagi apabila direndam di dalam air [1]. 

Tanah liat merupakan bahan dasar dalam pembuatan batu bata yang mudah 

didapatkan. Tanah liat memiliki beberapa sifat-sifat yang khas yaitu dalam keadaan 

basah mempunyai sifat plastis tetapi dalam keadaan kering menjadi keras, 

sedangkan bila dibakar menjadi kuat dan padat. Sifat plastis pada tanah liat sangat 

penting untuk mempermudah dalam proses awal pembuatan batu bata. Apabila 

tanah liat yang dipakai terlalu plastis, maka akan mengakibatkan batu                         

bata yang dibentuk mempunyai sifat kekuatan kering yang tinggi sehingga 

mempengaruhi kekuatan, penyusutan dan hasil pembakaran batu bata yang sudah 

jadi [1,2]. 

Proses pembuatan batu bata dapat menggunakan bahan campuran dan tanpa 

bahan campuran tergantung dari jenis tanah liat yang digunakan. Bahan campuran 

yang biasa digunakan dalam proses pembuatan batu bata berupa limbah organik. 

Bahan campuran tersebut digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah liat [1]. 

Penggunaan bahan limbah dalam bata tanah liat yang dibakar telah banyak 

dipelajari. Limbah organik dalam tanah liat berfungsi sebagai pembentuk pori 

dalam teknologi keramik. Sifat organik dari limbah ini membutuhkan masukan 

energi untuk melepaskan daya kalornya selama pembakaran dalam proses 

pembakaran keramik, memungkinkan penghematan energi dalam pembuatan dan 

mengurangi penggunaan bahan bakar. Selanjutnya, produk pembakaran tersebut 

memberikan tanah liat yang dibakar suatu mikrostruktur yang lebih berpori [3,4]. 

Serbuk gergaji adalah salah satu produk limbah organik yang sedang diuji 

dalam upaya menghasilkan batu bata dengan sifat insulasi panas yang ditingkatkan. 

Serbuk gergaji terdiri dari sekitar 60% karbon, 34% oksigen, 5% hidrogen dan 1% 
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nitrogen. Penyusun polimer organik pada dasarnya adalah selulosa dan lignin. Kayu 

sering diolah dengan pernis dan resin, baik selama penggergajian dan penyimpanan, 

untuk menjamin konservasi yang lebih baik. Serbuk gergaji dari kayu yang diolah 

dengan cara ini lebih sulit untuk didaur ulang. Selain menimbulkan masalah ruang 

penyimpanan, serbuk gergaji dapat mencemari tanah dan air. Penambahan serbuk 

gergaji dalam pembuatan batu bata juga mempengaruhi kuat tekan dari batu bata. 

Untuk batu bata tambahan limbah, kekuatannya tergantung pada kandungan limbah 

dan suhu pembakarannya. Karena kekuatan merupakan salah satu kriteria penting 

untuk meyakinkan kualitas batu bata [3,5]. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan riset tentang kuat tekan. Pada 

tahun 2010, S. Handayani melakukan penelitian tentang kualitas batu bata merah 

dengan penambahan serbuk gergaji. Selain itu, G. Cultrone, et. al. (2020) 

melakukan penelitian mengenai daur ulang serbuk gergaji dalam produksi bata 

ringan [1,5]. 

Berdasarkan beberapa hasil tersebut, penelitian tentang serbuk gergaji dan 

pengaruhnya terhadap sifat fisik batu bata masih sangat terbatas. Oleh karena itu 

sangat penting dilakukan identifikasi unsur dan penelitian lanjutan dengan 

penambahan residu organik lainnya dalam pembuatan batu bata. Pada penelitian 

kali ini digunakan residu organik berupa limbah serbuk gergaji dan abu sisa 

pembakaran. Untuk mengetahui beberapa hal diatas maka perlu dilakukan 

penelitian ini untuk menguji perbandingan kuat tekan batu bata dengan atau tanpa 

campuran residu organik. 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan serbuk gergaji dan abu pada tanah liat 

dalam pembuatan batu bata? 

2. Bagaimana perbandingan kuat tekan batu bata dengan berbagai variasi 

penambahan serbuk gergaji dan abu? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh penambahan serbuk gergaji dan abu pada tanah liat  

dalam pembuatan batu bata. 

2. Mengukur perbandingan kuat tekan batu bata dengan berbagai variasi 

penambahan serbuk gergaji dan abu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Tanah Liat 

Tanah liat adalah hasil pelapukan batuan keras (batuan beku) yang terjadi 

secara alami dalam tahapan pelapukan fisika, kimia dan biologi. Pelapukan fisika 

dipengaruhi oleh perubahan suhu (panas dan dingin). Pelapukan biologis 

disebabkan kegiatan mikroorganisme pertumbuhan jasad, bakteri, serangan  

binatang seperti rayap, kumbang, kelelawar dan jamur. Pelapukan fisika dan 

biologi menyebabkan batuan beku tersebut menjadi bagian-bagian kecil dan 

halus.  Pelapukan kimia selanjutnya terjadi karena pengaruh air dan udara   pada 

suhu yang tinggi. Pelapukan kimia adalah proses dekomposisi tanah. Tanah liat 

dinyatakan cocok untuk bahan bata merah ketika tanah liat yang diaduk hingga 

lumat dengan air tidak merekah setelah disimpan selama 24 jam tanpa terkena 

sinar matahari. Tanah liat yang berwarna merah ketika dibakar juga baik untuk 

bahan bata merah [6]. 

Tanah liat atau biasa juga disebut lempung karena sifatnya yang plastis. 

Lempung dari dahulu sudah digunakan oleh sebagian masyarakat Indonesia 

sebagai bahan baku pembuatan benda-benda keramik. Benda keramik tersebut 

adalah berupa bata, periuk, tungku, jambangan, gentong hingga genteng. Menurut 

Wentworth (1975), lempung merupakan material dengan ukuran butir lebih kecil 

dari 0,00390625 mm. Lempung tersusun oleh silika, alumina dan alkali tanah 

karena proses residual dan sedimentasi. Sifat paling penting dari lempung adalah 

plastisitasnya yang tergantung pada susunan dan kehalusan butiran mineral, 

kandungan air, garam serta bahan organis. Makin banyak bagian kecil yang aktif, 

makin tinggi sifat liatnya. Jika dibakar, air akan menguap sehingga sifat liatnya 

hilang dan menjadi keras. Untuk membuang air harus dibakar pada suhu 450 oC 

– 750 oC, sedangkan untuk menghilangkan kandungan CO2 suhu pembakaran 

harus ditingkatkan menjadi 950 oC – 1250 oC. Warna hasil produksi ditentukan 

oleh suhu pembakaran dan komposisi lempung. Apabila CaO + Al2O3 tinggi 

warna semakin pucat, namun apabila Fe2O3 tinggi maka warna semakin merah. 

Kandungan bahan organis tinggi berpengaruh pada porositas, karena 
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menghasilkan CO2 yang terlepas pada saat pembakaran sehingga berpori. 

Kualitas  lempung untuk industri genteng meliputi kandungan SiO2, Fe2O3, 

Al2O3, CaO dan  hilang pijar. Sedangkan sifat fisiknya meliputi plastisitas, bobot 

isi, ukuran butir, dan kuat tekan genteng saat kering [7,8]. 

Seiring perkembangan zaman pemanfaatan tanah liat mulai merambah pada 

pembuatan karya seni kerajinan di tengah-tengah masyarakat. Karya tersebut 

berupa keramik hias baik berupa gerabah, maupun keramik bergelasir. Oleh 

karena itulah kemudian berkembang beberapa sentra kerajinan keramik atau 

gerabah di Indonesia. Sentra kerajinan gerabah atau keramik di Indonesia secara 

tidak langsung tentu saja akan mengembangkan seni kriya dan juga menjadi 

sumber industri kreatif baru yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat [7]. 

II.1.1 Jenis-jenis Tanah Liat 

Terdapat beberapa jenis tanah liat, diantaranya: [9] 

1. Tanah Liat Lempung 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanah Liat Lempung 
(Sumber: journal.uim.ac.id) 

Tanah liat lempung adalah sebuah partikel mineral yang mempunyai 

ukuran sangat kecil, yakni berdiameter kurang dari 4 mikrometer.  

2. Tanah Liat Hitam 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tanah Liat Hitam 
(Sumber: journal.uim.ac.id) 
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Tanah liat hitam adalah jenis tanah liat hasil pelapukan batuan 

feldspatik yang berpindah jauh dari batuan induknya karena tenaga 

eksogen yang menyebabkan butiran-butiran tanah liat lepas dan 

mengendap pada daerah rendah seperti lembah sungai, tanah rawa, 

tanah marine, tanah danau.  

3. Tanah Liat Merah 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tanah Liat Merah 
(Sumber: journal.uim.ac.id) 

Tanah liat merah adalah salah satu jenis tanah yang ada di permukaan 

bumi yang mempunyai gembur dan tanahnya berwarna merah.  

4. Tanah Liat Kecokelatan (Kobih) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Tanah Liat Kecokelatan 
(Sumber: journal.uim.ac.id) 

Tanah liat kecokelatan (kobih) adalah kombinasi mineral dan bahan 

organik lainnya yang sangat mendukung kehidupan di atas bumi.  

 

 

 

 

 

 



6  

5. Tanah Liat Kuning (Kombung) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tanah Liat Kuning 
(Sumber: journal.uim.ac.id) 

Tanah liat kuning (kombung) adalah jenis tanah di Indonesia yang 

proses pembentukannya dari hasil pembusukan bahan-bahan organik, 

tanah ini biasanya dapat ditemukan di rawa-rawa atau tanah yang 

sangat lembap.  

II.2 Batu Bata 

Batu   bata   adalah    salah  satu    unsur  yang   dipergunakan dalam pembuatan 

konstruksi bangunan. Pada dasarnya, batu bata terbuat dari tanah liat dengan atau 

tanpa campuran bahan-bahan lain melalui beberapa tahap pengerjaan seperti 

penggalian, pengolahan, pencetakan, pengeringan dan pembakaran. Batu bata 

dibakar pada temperatur yang tinggi hingga mengeras dan berubah warna, serta 

tidak dapat hancur lagi bila direndam dalam air [1,2]. 

Batu bata merupakan bahan bangunan yang efisien dan alami. Pencampuran                          

bahan-bahan bersumber dari pertanian dengan  tanah liat telah menarik banyak              

minat di antara para peneliti untuk mengembangkan komposit ramah bumi. 

Faktanya, tanah liat telah lama menjadi bahan ramah lingkungan yang paling sering    

digunakan dalam konstruksi. Bahkan saat ini, 30% dari populasi memasang 

bangunan di tanah,  terutama yang terbuat dari batu bata  [10]. 

Batu     bata     memiliki     beberapa     kelebihan      serta      kekurangan jika 

dibandingkan dengan bahan bangunan lainnya, khususnya batako dan batu. 

Kelebihan batu bata antara lain adalah: [11] 

1. Tahan terhadap bahaya api, terutama pada saat kebakaran. 

2. Tidak dibutuhkan keahlian khusus dalam memasang batu bata. 
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3. Merupakan   bahan   bangunan   yang   tergolong    murah    dan    cukup mudah 

ditemukan. 

Kekurangan batu bata jika dibandingkan dengan   bahan   bangunan   lain, antara 

lain: [11] 

1. Mudah menyerap air dan mudah rusak bila mengabsorbi air garam, 

sehingga tidak cocok untuk struktur bawah air. 

2. Mudah menyerap panas pada saat musim kemarau   dan   mudah                    

menyerap dingin pada saat musim hujan sehingga menjadikan sulit untuk 

mendapatkan suhu ruangan yang stabil jika menggunakan dinding batu bata. 

3. Jika terjadi perubahan suhu yang ekstrim, maka akan mengakibatkan retak- 

retak rambut pada plesteran. 

Kualitas bata merah dapat diketahui dari sifat fisis dan mekanisnya. Sifat 

fisis bata merah meliputi dimensi, warna, dan tekstur. Sifat mekanisnya meliputi 

kuat tekan dan absorpsi. Dimensi bata merah di Indonesia diatur dalam SNI 15- 

2094-2000, seperti yang diperlihatkan dalam table 2.1. 

Tabel 2.1 Standar ukuran bata merah  

II.3 Residu Organik (Limbah Organik) 

 Pemanfaatan bahan limbah yang ramah lingkungan juga perlu 

dipertimbangkan sebagai bahan campuran batu bata. Bahan pencampur yang biasa 

digunakan adalah serbuk gergaji, abu sekam padi, abu ampas tebu, abu batu bara 

(fly ash) dan abu hasil pembakaran limbah lain [2]. 

Modul 
Dimensi 

Tebal (mm)  Lebar (mm) Panjang (mm) 

M - 5a 65 ± 2 90 ± 3 190 ± 4 

M - 5b 65 ± 2 100 ± 3 190 ± 4 

M - 6a 52 ± 3 110 ± 4 230 ± 4 

M - 6b 55 ± 3 110 ± 6 230 ± 5 

M - 6c 70 ± 3 110 ± 6 230 ± 5 

M - 6d 80 ± 3 110 ± 6 230 ± 5 
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II.4 Serbuk Gergaji 

 Berbagai macam pohon yang tumbuh di bumi khususnya di  Indonesia dapat 

gunakan untuk                          keperluan industri besar maupun rumah tangga. Dalam proses 

pemanfaatan kayu sebagian besar digergaji terlebih dahulu, untuk menghasilkan 

limbah serbuk gergaji. Limbah serbuk gergaji yang melimpah banyak yang 

terbuang, bahkan tidak dimanfaatkan dan hanya dibakar saja. Padahal dengan 

pembakaran serbuk gergaji ini masih menimbulkan dampak pada lingkungan. 

Sejumlah efek negatif yang dapat disebabkan diantaranya polusi udara dan 

kerusakan lingkungan. Serbuk gergaji yang dibuang ke area tanah atau pelataran 

terbuka bergitu saja dapat menimbulkan pencemaran air akibat resapan leachatnya 

yang mengandung lignin, asam lemak, dan materi toksik lainnya. Serbuk gergaji 

merupakan turunan dari bagian kayu yang halus (softwood) dan bagian kayu yang 

kasar (hardwood), atau kombinasi keduanya. Setiap jenis kayu tentunya 

mempunyai struktur yang berbeda-beda, namun secara umum mempunyai 

komposisi dasar yang sama yaitu terdiri atas unsur-unsur selulosa, lignin, 

hemiselulosa, dan holoselulosa. Atas dasar tersebut, ada peluang untuk melakukan 

transformasi serbuk gergaji menjadi sumber biologi yang bermanfaat dalam 

aplikasi industri [12,13]. 

II.4.1 Abu 

 Abu dihasilkan dari pembakaran limbah organik. Abu sisa pembakaran 

mengandung senyawa silica-alumina aktif yang dapat bereaksi dengan kalsium 

hidroksida pada suhu kamar dan adanya air pada kadar tertentu dapat membentuk 

senyawa stabil yang mempunyai sifat mengikat. Selain air, abu dipakai dalam 

proses reaksi pengikatan material yang digunakan untuk pembuatan batu bata, 

juga dapat mempermudah pencetakan batu bata [2]. Abu terbang (fly ash) 

merupakan abu hasil pembakaran batu bara dan sudah banyak digunakan sebagai 

bahan semen, keramik, gelas, batu bata, batako, paving block, genteng, ubin 

berpori, ubin keramik, campuran aspal, perekat dan pelapis (gypsum) [14]. Selain 

abu terbang (fly ash), abu tempurung kelapa juga dapat digunakan sebagai bahan 

alternatif lain. Hal ini dikarenakan kandungan abu tempurung kelapa menunjukkan 

adanya kesamaan dengan abu terbang (fly ash). Abu tempurung kelapa juga sudah 

cukup melimpah di daerah-daerah tertentu [15]. 
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II.5 Kuat Tekan 

 Kuat tekan bata merah adalah kekuatan tekan maksimum bata merah 

persatuan luas permukaan yang dibebani dan merupakan muatan satuan terhadap 

kerusakan kuat tekan aksial. Kualitas batu bata merah dapat dibagi atas tiga 

tingkatan dalam hal kuat tekan yaitu: [1,4] 

a. Batu bata merah mutu tingkat I dengan kuat tekan rata-rata lebih besar dari 

100 kg/cm2. 

b. Batu bata merah mutu tingkat II dengan kuat tekan rata-rata antara 100 

kg/cm2 sampai 80 kg/cm2 . 

c. Batu bata merah mutu tingkat III dengan kuat tekan rata-rata antara 80 

kg/cm2 sampai 60 kg/cm2. 

Kekuatan tekan batu bata adalah nilai kuat tekan bata merah yang digunakan 

di Indonesia diatur dalam SNI 03-4146-1996 dan SII-0021-78 sesuai yang 

diperlihatkan pada table 2.2. 

Tabel 2.2 Nilai kuat tekan bata merah  

 

Kelas kekuatan itu menunjukkan kekuatan tekan rata-rata maksimum (dalam 

kg/cm2). Besarnya kuat tekan dari benda uji dapat dicari dengan menggunakan 

rumus: [16] 

σ =  
F

A

 

 

 

 

Kelas 
Kekuatan Tekan Rata-rata Koefisien Variasi 

Izin (%) Kg/cm2 N/mm2 

25 25 2,5 25 

50 50 5 22 

100 100 10 15 

150 150 15 15 

200 200 20,0 15 

250 250 25,0 15 
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Dengan: 

σ  : kuat tekan batu bata  (kg/cm2)     

F        : gaya tekan hancur bata (kg)  

A   : luas penampang benda uji (cm2) 

Dalam persyaratan peraturan tahan gempa Indonesia, disyaratkan kekuatan tekan 

bata merah minimal adalah sebesar 30 kg/cm2, dan dalam Peraturan Umum   Bahan 

Bangunan Indonesia Tahun 1982 kekuatan tekan bata merah untuk dinding 

pasangan adalah 25 kg/cm2 [16]. 


